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Lampiran S food recall 2 x 24 jam

Asupan Makan (Food Recall 2 x 24 jam)

Food Recall Hari Pertama (senin-jum’at)

dan Hari kedua (Weekend)

Nama Anak
Jenis Kelamin
Usia
Hari/Tanggal

Jam/Waktu Nama Bahan Ukuran Berat

Makanan Makanan Rumah (gram)
Tangga

(URT)
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Catatan:

UKURAN RUMAH TANGGA (URT), menggunakan singkatan:

bh = buah
sdg = sedang
bj = biji

bsr = besar
btg = batang
ptg = potong

btr = butir

sdm = sendok makan
bks = bungkus

sdt = sendok teh

pk = pak

gls = gelas

kel = kecil

ck = cangkir
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Lampiran 6 Lembar Kuesioner

Kepada Yth. Bapak/Ibu orang tua dan wali murid SLB,
Assalamu’alaikum wr, wb,

Selamat Siang,

Salam Sejahtera untuk kita semua,

Perkenalkan saya Mutia Azuba Dalimunthe, mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN-SU), semester VIII
(delapan), sedang menyelesaikan skripsi untuk memenuhi persyaratan bagi
penyelesaian tugas akhir pada program Sarjana (S1). Adapun judul penelitian yang
saya ajukan yaitu: “Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi pada anak

berkebutuhan khusus di SLB Kecamatan Medan Johor”

Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharapkan Bapak/Ibu/Wali murid dapat

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner terlampir.
Saya mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu/Wali murid atas kesediannya.

A. IDENTITAS RESPONDEN
a. Identitas Orang Tua/Wali Murid

1. Nama Orang tua/wali murid :

2. Alamat

3. Umur : _ tahun

4. Pendidikan Terakhir :[]Tidak Sekolah
LISD
LISMP/MTS
LISMA/SMK
[JPerguruan Tinggi

5. Pekerjaan :[JTbu Rumah Tangga
LIPNS
[JWirausaha

[JKaryawan Awasta
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[1Buruh
[IPetani
[1Lainnya

6. No.Hp

b. Identitas anak

1. Nama Anak

2. Usia

3. Jenis Kelamin :[L]Laki-Laki

[IPerempuan

B. Kuesioner Pola Asuh Makan

Instruksi pengisian: Tandai kolom jawaban yang disediakan dengan tanda centang

(\). Penjelasan:
SS : Jika Anda melakukan pernyataan tersebut "Sangat Sering"
S : Jika Anda melakukan pernyataan tersebut "Sering"
J : Jika Anda melakukan pernyataan tersebut "Jarang"

TP : Jika Anda "Tidak Pernah" melakukan pernyataan tersebut

No. Pertanyaan SS | S J TP | Skor

Jenis Makanan

1. Saya memberikan anak
makanan dengan menu
seimbang (nasi, lauk, sayur, dan
buah) pada anak saya setiap
hari.

2. Saya memberikan anak
makanan yang mengandung
lemak (alpukat, kacang daging,
ikan, telur, susu atau keju) setiap
hari.

3. Saya memberikan anak
makanan yang mengandung
karbohidrat (nasi, umbi-umbian,
jagung, atau roti) setiap hari.
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Saya memberikan anak
makanan yang mengandung
protein hewani (daging, ikan,
telur, susu dan  produk
olahannya, udang) setiap hari.

Saya memberikan anak
makanan yang mengandung
protein nabati (tahu, tempe,
kacang-kacangan) setiap hari.

Saya memberikan anak
makanan yang mengandung
vitamin (buah-buahan, seperti
melon, jeruk, pepaya, dsb)
setiap hari.

Saya memberikan anak
makanan yang mengandung
vitamin (sayur-sayuran, seperti
bayam, wortel, kol, brokoli,
dsb) setiap hari.

Saya memberikan makanan
anak dengan menu Yyang
bervariasi, yaitu tidak
memberikan menu makanan
yang berulang setiap hari.

Saya memberikan makanan
yang nilai  gizinya baik
meskipun saya tidak
menyukainya

Jumlah Makanan

10.

Saya memberikan anak saya
makan nasi 1-3 piring/mangkok
setiap hari.

1.

Saya memberikan anak saya
makan dengan lauk hewani
(daging, ikan, telur, dsb) 2-3
potong setiap hari.

12.

Saya memberikan anak saya
makan dengan lauk nabati (tahu,
tempe, dsb.) 2-3 potong setiap
hari

13.

Saya memberikan anak saya
makan sayuran 2 - 1 %
mangkok sayur setiap hari.

14.

Saya memberikan anak saya
makan buah 2-3 potong setiap
hari.
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15.

Saya tidak memberikan porsi
makan kedua jika anak saya
telah menghabiskan makanan.

16.

Apabila anak masih lapar dan
ingin menambah porsi makan,
saya menunggu beberapa saat,
kemudian memberikan
makanan dalam bentuk yang
lebih ringan (snack).

17.

Saya tidak memberikan
makanan anak langsung dalam
porsi banyak.

Jadwal Makan

18.

Saya memberikan makanan
pada anak saya secara teratur 3
kali  sehari  (pagi, siang,
sore/malam).

19.

Saya memberikan susu atau
makanan selingan kepada anak
dekat dengan waktu makan
utama.

20.

Saya memberikan  sarapan
sebelum anak mulai
beraktivitas.

21.

Saya membuat jadwal makan
anak, (contohnya setiap sarapan
pukul 07.00-08.00, makan siang
pukul 12.00-13.00, dan makan
malam pukul 18.00-19.00

22.

Anak saya sarapan sebelum
pukul 09.00 pagi

23.

Pemberian makanan untuk anak
dilakukan secara teratur sesuai
dengan jadwal makan.

24.

Saya memberikan makanan
selingan (snack ringan) 2 kali
sehari.

25.

Setiap jadwal makan anak, saya
selalu  berusaha menciptakan
suasana yang menyenangkan
dengan mengajaknya makan
sambil bermain dan jalan-jalan
di luar rumah.

Sumber: (Kartika, 2023)
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C. Kuesioner Pengetahuan Gizi

Petunjuk pengisian : beri tanda silang (x) pada jawaban yang benar

anak dapat pula diberikan

makanan

1) | Makanan sehat menurut ibu | a. Makanan yang berguna untuk tubuh
b. Makanan yang mengandung zat gizi
¢. Makanan yang menyenangkan
d. Makanan yang enak rasanya

2) | Kebutuhan nutrisi yang | a. Protein dan vitamin

diperlukan anak meliputi b. Karbohidrat protein, vitamin dan mineral
c. Karbohidrat dan vitamin
d. Vitamin dan mineral
3) | Salah satu manfaat vitamin | a. Membantu kesehatan mata
A b. Membantu pertumbuhan
c. Mencegah sariawan
d. Menjaga kekebalan tubuh
4) | Mentega/margarin a. Lemak
merupakan jenis makanan | b. Vitamin
yang banyak mengandung c. Protein
d. Karbohidrat
5) | Sayuran dan buah-buahan | a. Protein
merupakan bahan makanan | b. Vitamin
yang kaya akan c. karbohidrat
d. Mineral
6) | Untuk mencegah agar anak | a. Mengonsumsi buah dan sayur
tidak mudah sakit adalah b. Minum multivitamin
c. Makan nasi dan lauk
d. Benar semua
7) | Selain makanan utama, | a. Makanan selingan

b. Makanan siap saji
c. Makanan ringan

d. Makanan pendamping ASI
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8) | Ideal pemberian makan | a.3x makan utama dan 2x makan selingan
anak yaitu b. 3x makan utama dan 3x makan selingan
¢. 4x makan utama dan 2x makan selingan
d. 4x makan utama dan 1x makan selingan
9) | Agar anak tertarik makan, | a. Makanan disajikan dengan menarik
maka usaha yang dilakukan | b. Mengajak anak makan direstoran/luar
adalah ¢. Memberikan makan ketika anak lapar
d. Memberikan pewarna buatan agar lebih
menarik
10) | Agar mendapat nutrisi | a. Vitamin K
tulang yang baik anak harus | b. Vitamin B
mendapatkan vitamin ¢. Vitamin D
d. Vitamin A
11) | Vitamin yang berfungsi | a. Vitamin K
membantu pembekuan | b. Vitamin B
darah adalah ¢. Vitamin D
d. Vitamin A
12) | Zat gizi yang berguna | a. Karbohidrat
untuk pertumbuhan dan | b. Protein
pemeliharaan tubuh adalah | c. Vitamin
d. Mineral
13) | Jam makan yang | a. Makan pagi
merupakan cadangan | b. Makan siang
energi terbesar dan tidak | c. Makan malam
boleh dilewatkan adalah d. Tidak tahu
14) | Zat gizi apakah yang | a. Vitamin
terkandung didalam garam | b. Mineral
dapur ¢c. Yodium
d. Kalsium
15) | Masalah yang timbul bila | a. Anak gendut dan sehat
anak kelebihan gizi adalah | b. Tubuh tampak ideal

. Anak tidak mudah sakit

o
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d. Meningkatkan resiko penyakit

Sumber : (Suseno, 2021)
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Lampiran 7 Validitas dan Reliabilitas Pola Asuh Makan

Hasil Uji
Item Soal R Hitung R Tabel Kesimpulan {ﬁti’;ﬁﬁfﬁ
Alpha)
Soal | 0,453 0312 Valid 650
Soal 2 0,326 0.312 Valid
Soal 3 0,345 0.312 Valid
Soal 4 0,471 0,312 Valid
Soal 5 0,484 0,312 Valid
Soal 6 0,605 0.312 Valid
Soal 7 0,596 0312 Valid
Soal 8 0,684 0.312 Valid
Soal 9 0,619 0,312 Valid
Soal 10 0611 0.312 Valid
Soal 11 0.320 0.312 Valid
Soal 12 0,583 0,312 Valid
Soal 13 0,660 0312 Valid
Soal 14 0,588 0,312 Valid
Soal 15 0,588 0312 Valid
Soal 16 0,416 0.312 Valid
Soal 17 0.420 0,312 Valid
Soal 18 0,341 0,312 Valid
Soal 19 0,439 0,312 Valid
Soal 20 0,392 0.312 Valid
Soal 21 0,495 0312 Valid
Soal 22 0,583 0312 Valid
Soal 23 0441 0.312 Valid
Soal 24 0,519 0,312 Valid

Soal 25 0.446 0,312 Vahid
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Item soal R hitung R tabel Kesimpulan Hasil uji Reliabilitas
(Cronbach’s Alpha)

Soal 1 0,570 0,355 Valid 0,782
Soal 2 0,730 0,355 Valid

Soal 3 0,421 0,355 Valid

Soal 4 0,142 0,355 Tidak valid

Soal 5 0,064 0.355 Tidak valid

Soal 6 0,383 0,355 Valid

Soal 7 0,636 0,355 Valid

Soal 8 0,656 0355 Valid

Soal 9 0,140 0,355 Tidak valid

Soal 10 0,459 0,355 Valid

Soal 11 0,403 0,355 Valid

Soal 12 0,625 0,355 Valid

Soal 13 0,239 0,355 Tidak valid

Soal 14 0,422 0,355 Valid

Soal 15 0,512 0,355 Valid

Soal 16 0,459 0,355 Valid

Soal 17 0,263 0355 Tidak valid

Soal 18 0,421 0,355 Valid

Soal 19 0,636 0,355 Valid

Soal 20 0,647 0355 Valid




Lampiran 9 Master Data
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- . Jenis Status Pola
Responden UIIII:::r Pen(Iill)(llkan Pekerjaan EI?:;{ Kelamin Kigﬁ:::n BB | TB Gizi ‘;;:E:: Asuh Peng(e}tizzl?uan
Anak (IMT/U) Makan
Tuna
1 54 | SMA/SMK | IRT 12 | Laki-laki | grahita 30 | 100 | obesitas | kurang cukup | Kurang
Perguruan Down
2 40 | Tinggi Wirausaha 9 | Laki-laki syndrome 23 | 109 | gizi lebih | kurang kurang | Cukup
Tuna
3 35 | SMA/SMK | buruh 9 | Laki-laki | grahita 34 | 133 | gizi lebih | normal kurang | Kurang
Tuna
4 48 | SMA/SMK | IRT 10 | Perempuan | grahita 23 | 120 | gizi baik | lebih baik Baik
Perguruan karyawan Tuna
5 40 | Tinggi swasta 15 | Perempuan | grahita 44 | 140 | gizi baik | kurang baik Baik
sangat
6 35 | SMA/SMK | IRT 9 | Laki-laki | Autis 28 | 126 | gizi lebih | kurang cukup | Cukup
gizi sangat
7 39 | SMA/SMK | Wirausaha 12 | Laki-laki | Autis 17 | 116 | kurang kurang kurang | Kurang
tuna
8 35 | SMA/SMK | IRT 9 | Laki-laki | rungu 35 | 135 | gizi lebih | kurang kurang | Kurang
Perguruan
9 38 | Tinggi Wirausaha 12 | Laki-laki | Autis 33 | 150 | gizi lebih | kurang kurang | Kurang
Perguruan sangat
10 42 | Tinggi IRT 13 | Laki-laki | Autis 36 | 153 | gizi baik | kurang baik Cukup
gizi sangat
11 49 | SMA/SMK | IRT 14 | Laki-laki | Autis 47 | 190 | kurang kurang cukup | Kurang
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‘1 . Jenis Status Pola
Responden UIIlr)lur Pen(Iill)dlkan Pekerjaan 151?:;( Kelamin Kigﬁ:::n BB | TB Gizi ‘;;:E:: Asuh Peng(e}tizzl?uan
u u Anak (IMT/U) Makan
sangat
12 38 | SMA/SMK | IRT 8 | Laki-laki | tuna rungu 23 | 127 | gizi baik | kurang baik Cukup
13 40 | SMA/SMK | IRT 11 | Perempuan | Autis 39 | 133 | gizi lebih | kurang kurang | Cukup
Down
14 57 | SMA/SMK | petani 18 | Perempuan | syndrome 50 | 141 | gizi lebih | normal cukup | Cukup
tuna
15 30 | SMP/MTS | IRT 8 | Laki-laki | rungu 26 | 126 | gizi baik | kurang baik Cukup
tuna
16 38 | SMA/SMK | IRT 9 | Laki-laki | rungu 18 | 116 | gizi baik | kurang baik Cukup
17 45 | SMA/SMK | Wirausaha 9 | Laki-laki | Autis 22 | 123 | gizi baik | kurang baik Cukup
sangat
18 42 | SMA/SMK | IRT 15 | Laki-laki | Autis 45 | 147 | gizi baik | kurang baik Cukup
Tuna
19 40 | SMP/MTS | IRT 13 | Laki-laki | grahita 56 | 145 | obesitas | kurang cukup | Cukup
20 45 | SMA/SMK | IRT 18 | Laki-laki | Autis 80 | 177 | gizi lebih | kurang cukup | Cukup
Perguruan karyawan Tuna
21 49 | Tinggi swasta 10 | Perempuan | grahita 30 | 120 | gizi lebih | lebih kurang | Cukup
22 40 | SMA/SMK | Wirausaha 15 | Laki-laki | Autis 30 | 120 | gizi baik | kurang baik Cukup
sangat
23 38 | SMA/SMK | petani 12 | Laki-laki | Autis 49 | 141 | obesitas | kurang cukup | Cukup




104

‘1 . Jenis Status Pola
Responden UIIII:::r Pen(Iill)(llkan Pekerjaan 151?:;( Kelamin Kigﬁ:::n BB | TB Gizi ‘;;:E:: Asuh Peng(e}tizzl?uan
Anak (IMT/U) Makan
Perguruan Tuna sangat
24 35 | Tinggi PNS 15 | Perempuan | grahita 25 | 116 | gizi baik | kurang baik Baik
25 42 | SMA/SMK | Wirausaha 8 | Laki-laki | Autis 19 | 116 | gizi baik | kurang baik Cukup
26 35 | SMA/SMK | PNS 8 | Laki-laki | Autis 18 | 116 | gizi baik | kurang baik Baik
Perguruan Down
27 38 | Tinggi IRT 14 | Perempuan | syndrome 26 | 128 | gizi baik | normal baik Baik
tuna sangat
28 58 | SD buruh 15 | Perempuan | rungu 35 | 132 | gizi baik | kurang baik Baik
Tuna sangat
29 50 | SMP/MTS | IRT 18 | Laki-laki | grahita 46 | 158 | gizi baik | kurang baik Cukup
Tuna sangat
30 38 | SMA/SMK | IRT 15 | Perempuan | grahita 44 | 140 | gizi baik | kurang baik Baik
Tuna
31 35 | SMA/SMK | IRT 12 | Perempuan | grahita 30 | 130 | gizi baik | kurang baik Baik
Tuna
32 40 | SMP/MTS | IRT 15 | Perempuan | grahita 53 | 140 | obesitas | normal cukup | Cukup
33 38 | SMA/SMK | IRT 10 | Laki-laki | Autis 31 | 135 | gizi baik | kurang baik Baik
sangat
34 42 | SMA/SMK | Wirausaha 16 | Laki-laki | Autis 61 | 165 | gizi baik | kurang baik Cukup
sangat
35 37 | SMA/SMK | Wirausaha 16 | Perempuan | low vision 48 | 163 | gizi baik | kurang baik Cukup
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‘1 . Jenis Status Pola
Responden UIIII:::r Pen(Iill)(llkan Pekerjaan 151?:;( Kelamin Kigﬁ:::n BB | TB Gizi ‘;;:E:: Asuh Peng(e}tizzl?uan
Anak (IMT/U) Makan
Perguruan sangat
36 40 | Tinggi IRT 13 | Perempuan | Autis 34 | 145 | gizi baik | kurang baik Baik
sangat
37 40 | SMA/SMK | IRT 14 | Laki-laki | low vision 83 | 161 | obesitas | kurang cukup | Cukup
gizi sangat
38 38 | SMP/MTS | IRT 8 | Perempuan | Autis 19 | 125 | kurang kurang kurang | Kurang
sangat
39 40 | SMP/MTS | IRT 11 | Laki-laki | tuna netra 43 | 137 | obesitas | kurang cukup | Kurang
40 40 | SMA/SMK | IRT 8 | Laki-laki | Autis 20 | 123 | gizi baik | lebih baik Cukup
gizi sangat
41 30 | SMP/MTS | IRT 8 | Laki-laki | Autis 19 | 125 | kurang kurang kurang | Kurang
tuna
42 35 | SMA/SMK | IRT 8 | Laki-laki | netra 22 | 123 | gizi baik | normal baik Baik
gizi
43 40 | SMP/MTS | IRT 16 | Laki-laki | low vision 16 | 107 | kurang kurang kurang | Kurang
44 38 | SMA/SMK | IRT 9 | Laki-laki | low vision 23 | 127 | gizi baik | normal baik Cukup
sangat
45 45 | SMA/SMK | Wirausaha 12 | Laki-laki | tuna netra 42 | 153 | gizi baik | kurang baik Baik
Perguruan
46 48 | Tinggi Wirausaha 18 | Laki-laki | low vision 58 | 159 | gizi baik | kurang baik Cukup
Perguruan gizi sangat
47 40 | Tinggi IRT 15 | Laki-laki | MDVI 28 | 139 | kurang kurang kurang | Kurang
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‘1 . Jenis Status Pola
Responden UIIII:::r Pen(Iill)(llkan Pekerjaan 151?:;( Kelamin Kigﬁ:::n BB | TB Gizi ‘;;:E:: Asuh Peng(e}tizzl?uan
Anak (IMT/U) Makan
gizi sangat
48 38 | SMP/MTS | IRT 8 | Laki-laki | tuna netra 18 | 120 | kurang kurang kurang | Kurang
Perguruan sangat
49 38 | Tinggi PNS 14 | Perempuan | low vision 51 | 153 | gizi baik | kurang baik Cukup
sangat
50 40 | SMA/SMK | Wirausaha 15 | Perempuan | tuna netra 45 | 138 | gizi lebih | kurang cukup | Kurang
Tuna
51 40 | SMP/MTS | IRT 11 | Perempuan | grahita 45 | 140 | obesitas | normal cukup | Kurang
sangat
52 42 | SMA/SMK | IRT 17 | Perempuan | low vision 41 | 144 | gizi baik | kurang baik Cukup
sangat
53 43 | SMA/SMK | IRT 10 | Perempuan | low vision 30 | 128 | gizi baik | kurang baik Cukup
sangat
54 50 | SMA/SMK | IRT 18 | Perempuan | MDVI 45 | 157 | gizi baik | kurang baik Baik
Perguruan sangat
55 38 | Tinggi IRT 13 | Laki-laki | low vision 44 | 154 | gizi baik | kurang baik Cukup
Perguruan
56 42 | Tinggi IRT 11 | Laki-laki | tuna netra 25 | 127 | gizi baik | kurang baik Cukup
karyawan
57 40 | SMA/SMK | swasta 6 | Perempuan | tuna netra 28 | 127 | gizi lebih | kurang cukup | Kurang
Perguruan
58 35 | Tinggi PNS 14 | Perempuan | low vision 47 | 150 | gizi baik | kurang baik Cukup
sangat
59 35 | SMA/SMK | Wirausaha 16 | Perempuan | low vision 43 | 136 | gizi baik | kurang baik Cukup
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‘1 . Jenis Status Pola
Responden UIIII::]" Pen(Iill)(llkan Pekerjaan flf:;{ Kelamin Kigﬁ:::n BB | TB Gizi ‘;;:E:: Asuh Peng(e}tizzliluan
Anak (IMT/U) Makan
sangat
60 58 | SMA/SMK | IRT 7 | Laki-laki | tuna netra 19 | 118 | gizi baik | kurang baik cukup
61 43 | SMP/MTS | IRT 13 | Perempuan | Autis 48 | 145 | gizi lebih | kurang cukup | kurang




Lampiran 10 Hasil Analisis Univariat dan Analisis Bivariat

1. Deskripsi Karakteristik Responden
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pen olongan usia
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Vali Jusia l 25 41,0 41,0 41,0
d  Jusia2 30f 49,2 49,2 90,2
usia 3 6 9.8 0,8 100.0
Total 61 100,0 100,0
pendidikan terkahir
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Vali |SD 1 1,6 1,6 1,6
d SMP/MTS 11 18,0 18,0 19,7
SMA/SMK 20 574 57,4 77,0
Perguruan 14 23.0 23.0 100,0
LLEE
Total 61 100,0 100,0
pekerjaan orang tua
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid J IRT 38 62,3 62,3 62,3
PNS 4 06,6 6,6 68.9
Wirausaha 12 19,7 19,7 88.5
karyawan 3 49 49 934
swasta
buruh 3.3 3.3 96,7
petani 3.3 3.3 100.,0
Total 61 100,0 100,0




2. Deskripsi Karakteristik Anak

usia anak
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid § 6 1 1,6 1,6 1,6
7 1 1,6 1,6 3.3
8 9 14,8 14,8 18.0
9 T 11,5 11,5 29.5
10 - 6,6 6.6 36,1
11 -+ 6,6 6.6 42,6
12 6 9.8 9.8 325
13 5 8,2 8,2 60,7
14 5 8,2 8,2 68.9
15 9 14,8 14,8 83.6
16 4 6,6 6.6 90,2
17 | 1,6 1,6 91.8
18 > 8,2 8,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
jenis kelamin
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid | Laki-laki 37 60,7 60,7 60,7
Perempuan 24 39.3 393 100,0
Total 61 100,0 100,0




3. Analisis Univariat

a. Status gizi anak menurut IMT/U

status gizi
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid | gizi 7 11,5 11,5 11,5
Jurang
_gizi baik 35 57,4 57,4 68.9
_Eizi lebih 12 197 19,7 88.5
obesitas 7 11,5 11,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
b. Asupan Makan
asupan makan
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid | sangat 29 47.5 47,5 47.5
kurang
kurang 22 36,1 36,1 83,6
normal 7 11,5 11,5 95,1
lebih 4,9 4,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
c¢. Pola Asuh Makan
pola asuh
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid | kurang 12 19,7 19,7 19,7
cukup 14 23,0 23,0 42.6
baik 35 57.4 57.4 100,0
Total 61 100,0 100,0




d. Pengetahuan gizi

pengetahuan gizi

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid ku_rang 16 26,2 26,2 26,2
cukup 32 52,5 52,5 78,7
baik 13 213 213 100,0
Total 61 100,0 100,0

4. Analisis Bivariat
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a. Hubungan Asupan makan dengan status gizi anak berkebutuhan

khusus (IMT/U)
asupan makan * status gizi Crosstabulation
ICount
status gizi
gizi gizi
kurang | gizi baik | lebih | obesitas | Total
asupan makan | sangat 6 18 2 3 20
kurang
kurang 1 12 2 22
normal 0 2 7
lebih 0 2 1 0 3
Total i 35 12 7 61
Correlations
asupan status
makan 1Z1
Spearman's asupan makan | Correlation 1,000 3267
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) ,010
N 61 61
status gizi Correlation 326" 1,000
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,010
N 61 61
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




b. Hubungan Pola Asuh makan dengan status gizi anak

berkebutuhan khusus

pola asuh * status Eizi Crosstabulation

Count
status Eizi
gizi gizi
kurang_ ils:i:izi baik | lebih ] obesitas | Total
pola asuh ME 6 0 0 12
cukup 1 0 14
baik 0 35 0 0 35
Total 7 35 12 61
Correlations
status
gizi pola asuh
Spearman's status Correlation 1,000 -,293"
rho gizi Coefficient
Sig. (2-tailed) ,022
N 61 6l
pola asuh J Correlation 293" 1,000
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,022
N 61 6l

* Correlation is signiﬁcant at the 0.05 level (2-tailed).
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¢. Hubungan Pengetahuan gizi dengan status gizi anak

berkebutuhan khusus
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pengetahuan gizi * status Eizi Crosstabulation
[Count
status Eizi
gizi gizi
kurang_ _gizi baik | lebih |] obesitas | Total
pengetahuan kLang 7 0 6 3 16
gizi cukup 0 22 4 32
baik 0 13 0 13
Total 7 35 12 7 61
Correlations
status pengetahuan
gizi gizi
Spearman's status gizi Correlation 1,000 -, 109
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) 402
N 61 61
pengetahuan Correlation -, 109 1,000
gizi Coefficient
Sig. (2-tailed) ,402
N 61 61
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian

Kegiatan: Pengukuran Tinggi Badan dengan menggunakan alat ukur tinggi
yaitu microtoise (SLBA Karya Murni)
./

enemgy
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Kegiatan: Pengukuran Tinggi Badan dengan menggunakan alat ukur tinggi
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Kegiatan: Pengukuran Berat Badan dengan menggunakan alat ukur BB
yaitu timbangan digital (SLBA Karya Murni & SLB e Al Azhar Medan)
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Kegiatan: Penyebaran Kuesioner dan food recall




118

Kegiatan: Foto Bersama




